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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Dari hasil analisis data dan pemecahan masalah pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sabagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diketahui kondisi prasarana, 

penyebab kecelakaan dan besaran biaya akibat kecelakaan pada Jalan 

Panglima Sudirman adalah : 

a. Kondisi prasarana pada Jalan Panglima Sudirman belum dapat 

dikatakan baik karena banyak marka yang pudar, jalan yang 

bergelombang, rambu yang tidak lengkap, rusak maupun pudar. 

b. Penyebab kecelakaan pada Jalan Panglima Sudirman adalah faktor 

prasarana, dan faktor manusia. Untuk faktor prasarana yaitu seperti 

perlengkapan jalan yang kurang baik, pudarnya marka, jalan yang 

bergelombang serta kurangnya penyediaan rambu. Sementara 

faktor manusia sendiri disebabkan antara lain karena kendaraan 

yang melaju dengan kecepatan tinggi, dan pengemudi yang tidak 

menguasai kendaraan. 

c. Berdasarkan Perhitungan Besaran Biaya Kecelakaan dengan metode 

The Gross Output diketahui segmen yang tertinggi yaitu pada 

segmen 3 di dapatkan besaran biaya kecelakaan lalu lintas selama 5 

tahun sebesar Rp. 8.682.240.137,- dan yang terendah terjadi pada 

segmen 7 sebesar Rp. 1.160.479.549. 

2. Tingkat resiko dari hasil analisis HIRARC Australian standar/New 

Zealand  yang perlu penanganan segera dan dapat meningkatkan 

tingkat keparahan dalam kecelakaan lalu lintas yaitu: 

a. Segmen 1 memiliki tingkat resiko high 1 yaitu kendaraan yang parkir 

di bahu jalan yang ada marka garis berbiku yang berpotensi 

menyebabkan tabrakan apabila kendaraan yang melintas hilang 

kendali sehingga perlunya memindahkan kendaraan tersebut dan 

menambahkan rambu larangan parkir. 
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b. Segmen 2 memiliki tingkat resiko extreme 1 yaitu terdapat 

Pedagang yang berjualan menggunakan sebagian badan jalan, dan 

tingkat resiko high 2 yaitu jalan yang berpasir dan kendaraan parkir 

di bahu jalan yang ada marka garis berbiku yang berpotensi 

terjadinya tabrakan apabila kendaraan hilang kendali sehingga 

perlu ditambahkan rambu larangan parkir, memindahkan pedagang 

agar tidak terlalu dekat dengan badan jalan serta membersihkan 

jalan yang berpasir. 

c. Segmen 3 memiliki tingkat resiko high 1 yaitu terdapat pedagang 

yang berjualan di bahu jalan yang berpotensi terjadinya tabrakan 

sehingga perlu memindahan pedagang. 

d. Segmen 5 memiliki tingkat resiko extreme 1 yaitu terdapat objek 

tambal ban dan beberapa ban yang berada di badan jalan yang 

berpotensi terjadinya kecelakaan akibat pengemudi menabrak 

objek tersebut jika tidak fokus atau hilang kendali sehingga perlu 

memindahkan objek tambal ban agar tidak berada terlalu dekat 

dengan badan jalan. 

e. Segmen 6 memiliki tingkat resiko high 2 yaitu karena terdapat 

Pedagang yang berjualan di bahu jalan dan jalan yang 

bergelombang sehingga perlu dilakukan perbaikan jalan yang 

bergelombang dan memindahkan pedagang yang dekat dengan 

badan jalan. 

f. Segmen 8 memiliki tingkat resiko high 1 yaitu karena terdapat 

pedagang yang berjualan dekat dengan badan jalan. 

3. Upaya penanganan untuk meningkatan keselamatan di Jalan Panglima 

Sudirman yaitu diantaranya : 

a. Diperlukan perbaikan perkerasan jalan yang bergelombang pada 

segmen 6, 7 dan 8. 

b. Menambah 4 rambu larangan, 3 rambu perintah, 26 rambu 

peringatan, 5 rambu petunjuk serta memperbaiki rambu jalan yang 

bermasalah pada setiap segmen. 

c. Menambah kaca cembung pada segmen 3. 
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d. Untuk fasilitas pejalan kaki perlu dilakukan perbaikan kondisi trotoar 

pada segmen 6,7 dan 8 dikarenakan dalam keadaan yang kurang 

baik dan zebra cross yang sudah memudar pada segmen 5. 

e. Pengecatan ulang marka yang sudah mulai pudar pada setiap 

segmen. 

f. Melakukan penanganan hazard pada setiap segmen. 

g. Perlu dilakukan pembuatan pita penggaduh dan penegakan hukum 

untuk mengatasi kecepatan tinggi pada segmen 1 dan 7. 

h. Untuk meningkatkan kedisiplinan pengguna jalan yaitu perlunya 

penegakan hukum seperti sanksi tilang dan melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat terkait arti rambu dan pentingnya keselamatan 

berlalu lintas serta diperketat terbitnya SIM agar pengguna jalan 

benar-benar mahir dalam mengemudiakan kendaraannya. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis keselamatan yang telah dilakukan, maka 

disarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Saran Akademik 

Penelitian yang akan datang dalam melakukan survei wawancara 

terkait tingkat kemungkinan dan tingkat keparahan hazard pada analisis 

HIRARC tidak hanya dilakukan dengan menggunakan kuesioner, perlu 

melakukan wawancara langsung ke responden sehingga hasil analisis 

yang diperoleh menjadi komprehensih dan untuk target responden, 

selain pada para ahli lalu lintas dan angkutan jalan juga perlu dilakukan 

kepada pihak lain yang berkaitan dengan keselamatan maupun yang 

mengetahui kondisi wilayah studi. 

2. Saran Praktis  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat saran 

praktis yang dapat diimplementasikan untuk mewujudkan upaya 

penanganan keselamatan lalu lintas yaitu dengan koordinasi antara 

berbagai instansi seperti pemerintah, kepolisian, dinas perhubungan dan 

lembaga lainnya yang berkaitan dengan keselamatan lalu lintas. 

Kerjasama yang baik akan memungkinkan implementasi kebijakan yang 
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lebih efektif, yang diharapkan dapat mengurangi angka kecelakaan, 

tingkat keparahan korban kecelakaan dan mengurangi biaya yang 

timbul akibat kecelakaan lalu lintas.  
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